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ABSTRAK

- Nyamuk Culex quinquefasciatus adalah vektor penyakit arbovirus dan demam kaki gajah (filariasis). Hingga saat ini pengendallan nyamuk Culex
" quinquefasciatus adalah menggunakan insektisida sintetik. Namun penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus memiliki dampak yang
buruk terhadap lingkungan dan dapat menyebabkan resistensi. Oleh karena itu salah satu cara pengendaliannya adalah dengan memutus mata
- rantai perkembangan melalui insektisida yang efektif membunuh larva nyamuk. Insektisida alami merupakan pengendalian alternatif yang
~ relatif aman bagi lingkungan dengan memanfaatkan tanaman yang mengandung bahan aktif pembunuh nyamuk yaitu permot (Passiflora foeti-
da). Daun permot mengandung senyawa harmin, harmalin dan ermanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya bunuh dari ekstrak
daun permot terhadap pertumbuhan larva Culex quinquefasciatus. Konsentrasi larutan ekstrak yang digunakan adalah O ppm (kontrol), 500
- ppm; 1000 ppm;-1500 ppm; 2000 ppm, 2500 ppm dan 3000 ppm. Parameter yang diamati meliputi mortalitas, LCsg dan LCq. Hasil yang
didapatkan tidak terdapat larva yang mati pada kontrol. Nilai LCsg dianalisis dengan uji Probit sebesar 1165 ppm dan LCqg sebesar 2030 ppm.
- Mortalitas larva juga disebabkan oleh kenaikan aktivitas asetilkolinesterase yang dapat menyebabkan paralisis bahkan kematian pada larva.

Dapat d|$|mpulkan bahwa dosis efektif ekstrak daun permot terhadap kematian larva Culex qumquefasc:atus adalag 2030 ppm.

Kata kunci : permot, |nsekt|5|da mortalltas Culex qumquefascmtus
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HULUAN
~“Nyamuk merupakan satu di antara jenis serangga yang dapat meruglkan manusia karena perannya sebagai vektor penyakit. Nyamuk Culex
qumquefasc:atus termasuk kelas insect, ordo Diptera dan famili Culicidae yang dapat menyebabkan beberapa jenis penyakit seperti filariasis,
encephalitis dan dirofilariasis ditularkan melalui nyamuk Culex quinquefasciatus (Hadi & Koesharto, 2006). Daerah endemis filariasis di Indo-
nesia antara lain Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, NTT, Maluku, dan Irian Jaya (Oemijati & Kurniawan, 2003).

Secara umum para ahli mencoba mengatasi masalah ini. dengan menggunakan produk yang berasal dari tanaman untuk menekan atau“_
mengontrol perkembangan nyamuk. Telah diketahui sebelumnya bahwa produk alami yang berasal dari tanaman bersifat efektif, aman dan
secara luas dapat digunakan sebagai senyawa aktif biologis terutama di bidang penyakit infeksi (Cragg et al., 1997). Beberapa penelitian telah
- dilakukan untuk memanfaatkan produk tanaman sebagai insektisida yang efektif dan Iarva5|da untuk mengendallkan berbagal macam jenis
- nyamuk (Rahuman et al., 2000; Das et al., 2007; Sakthivadivel et al., 2008 ). |

Pestisida yang berbahan dasar tanaman tidak memiliki efek yang berbahaya terhadap ekosistem, dan metabolit sekunder dan derivative
sintetik- memberikan alternative untuk mengendalikan nyamuk. Dengan demikian, strategi yang inovatif untuk mengendalikan vector adalah
~ dengan menggunakan fitokimia sebagai sumber alternative untuk bahan insektisida dan larvasida untuk melawan vektor penyebab penyakit
menjadi tidak terelakkan lagi (Senthil-Nathan et al., 2006).

- Salah satu cara pemberantasan Culex quinquefasciatus yang dapat dilakukan secara sederhana dan tidak menimbulkan dampak negatif ter-.
hadap lingkungan adalah pemberantasan larva menggunakan senyawa kimia alami atau berasal dari senyawa aktif tanaman. Oleh karena itu,
perlu diupayakan adanya insektisida alternatif yang berupa senyawa kimia alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan serta ramah lingkungan

seperti tanaman permot (Pasiflora foetida). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun permot (Passiflora foetida) se-
bagai larvasida nyamuk Culex quinquefasciatus dengan menghitung LCsy dan LCqg, serta aktivitas asetilkolinesterase yang dapat menyebabkan

paralisis bahkan kematian pada nyamuk.
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Gambar 1. Grafik Rerata Mortalitas Larva Culex quinquefasciatus. Huruf
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Gambar 2. Grafik Rerata Aktivitas Asetilkolinesterase Larva Culex quin-
- quefasciatus. Huruf yang berbeda adalah berbeda bermakna (p<0.05)



